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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penerapan tahapan-tahapan manajemen risiko proyek yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada tahap identifikasi risiko, terdapat 31 risiko bersumber dari penelitian 

terdahulu yang dapat diidentifikasi dan diimplementasikan menjadi risiko-

risiko pekerjaan jembatan utama Proyek X. Setelah melakukan wawancara 

kepada 3 orang responden yang merupakan staff berpengalaman pada 

kontraktor pelaksana Proyek X, didapatkan 19 risiko yang relevan atau 

berpotensi muncul selama pekerjaan jembatan utama Proyek X berlangsung. 

2. Melalui penilaian probabilitas dan dampak risiko pada tahap analisis risiko serta 

penentuan kategori tingkatan risiko menggunakan risk matrix 5x5 pada tahap 

evaluasi risiko, 19 risiko pada Proyek X terbagi menjadi 3 kategori tingkatan 

yaitu kategori extreme risk (sangat tinggi), high risk (tinggi), dan moderate risk 

(sedang). Jumlah risiko untuk masing-masing kategori tingkatan adalah 6 risiko 

kategori  extreme risk, 4 risiko kategori high risk, dan 9 risiko kategori moderate 

risk. 

3. Dalam menentukan respon terhadap risiko-risiko dominan yang telah 

ditetapkan, terdapat 4 bentuk respon yang dapat diambil yaitu menerima risiko 

(risk retention), mereduksi risiko (risk reduction), memindahkan risiko (risk 

transfer), dan menghindari risiko (risk avoidance). Rekomendasi respon untuk 

menangani risiko-risiko yang dominan (kategori extreme risk) tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Risiko keterlambatan pengiriman material beton ready mix pada pengecoran 

box girder jembatan utama:  

- Mengatur waktu pengecoran box girder di luar jam kemacetan (mereduksi 

risiko/risk reduction) 

b. Risiko kecelakaan tenaga kerja pada pekerjaan box girder: 
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- Memakai jasa asuransi untuk para pekerja proyek (memindahkan risiko/risk 

transfer) 

- Menyediakan klinik sementara untuk pertolongan pertama (mereduksi 

risiko/risk reduction) 

- Menyediakan alat keamanan seperti safety net dan body harness untuk 

pekerjaan di ketinggian serta alat perlindungan diri untuk seluruh pekerja 

lapangan (mereduksi risiko/risk reduction) 

c. Risiko kurangnya pengawasan terhadap pekerjaan jembatan utama: 

- Mempererat komunikasi dengan mengadakan rapat rutin (mereduksi risiko/risk 

reduction) 

- Melakukan dokumentasi harian untuk dapat mengetahui perkembangan dan 

kemajuan pekerjaan di lapangan (mereduksi risiko/risk reduction) 

d. Risiko desain box girder yang salah atau tidak lengkap: 

- Pengecekan desain oleh tenaga engineer yang tersertifikasi sebelum dimulai 

pekerjaan (mereduksi risiko/risk reduction) 

- Perbaikan oleh konsultan perencana atau menyewa tenaga profesional 

(akademisi tersertifikasi) untuk menyelesaikan/memperbaiki desain yang 

salah/tidak lengkap (mereduksi risiko/risk reduction) 

e. Risiko pembayaran yang telat kepada kontraktor: 

- Menyatakan di kontrak bahwa dampak dari risiko ini merupakan tanggung 

jawab pihak owner (memindahkan risiko/risk transfer) 

f. Risiko keadaan cuaca yang tidak baik (hujan sedang-hujan deras) pada saat 

pekerjaan pondasi jembatan: 

- Menentukan waktu pekerjaan di luar musim hujan (mereduksi risiko/risk 

reduction) 

- Menyiapkan beberapa peralatan seperti tenda dan terpal untuk melindungi area 

kerja yang rentan, mantel hujan untuk pekerja, dan pembuatan saluran drainase 

pada area kerja (mereduksi risiko/risk reduction) 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yang ingin melanjutkan atau memiliki kaitan 

dengan topik ini adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan kelompok risiko yang dibahas seperti risiko bisnis dan risiko 

operasional agar manajemen risiko proyek yang dilakukan lebih luas dan 

menyeluruh. 

2. Penambahan responden dengan melibatkan pihak-pihak lain di dalam proyek 

seperti konsultan pengawas, sub-kontraktor dan owner agar persepsi dan sudut 

pandang yang didapat lebih variatif dan berkembang. 

3. Analisis lebih lanjut mengenai dampak risiko terhadap biaya dan waktu proyek 

dengan menghitung besarnya kerugian biaya dan pertambahan durasi proyek 

agar hasil manajemen risiko proyek lebih maksimal. 
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